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PERBEDAAN KETIDAKPUASAAN TERHADAP BENTUK TUBUH 

(BODY DISSATISFACTION) PADA SISWA-SISWI BERDASARKAN 

JENIS KELAMIN DI SMK KARTINI 

 

Maria Ulfa1 Istiqomah2   

INTISARI 

 Ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh adalah suatu penilaian negatif yang 

berujung pada ketidakpuasaan seseorang mengenai berat badan, bentuk tubuh, 

otot, serta bagian tubuh lainnya yang dipengaruhi oleh adanya pengalaman-

pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah perbedaan ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh pada siswa-

siswi di SMK Kartini Jember berdasarkan jenis kelamin.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah Accidental Sampling 

dengan jumlah siswa 213 di SMK Kartini Jember yang sesuai dengan karateristik 

populasi maupun sampel yaitu siswa-siswi kelas X dan XI. Skala pengukuran 

psikologi yang digunakan mengacu pada lima aspek yaitu penilaian negatif 

terhadap bentuk tubuh, perasaan malu terhadap bentuk tubuh ketika berada 

dilingkungan sosial, body checking, kamuflase tubuh, menghindari aktivitas sosial 

dan kontak fisik dengan menggunakan skala pengukuran likert. Uji yang dipakai 

untuk analisa data adalah uji instrumen, uji normalitas, uji hipotesa, uji analisa 

deskriptif yang dibantu dengan menggunakan SPSS 22 for windows. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada perbedaan 

antara ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh dengan jenis kelamin, sedangkan 

hasil dari uji deskriptif dapat dilihat ternyata siswa-siswi di SMK Kartini Jember 

memiliki ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dengan kategori tinggi yaitu 

sebesar 52%. Aspek dengan prosentase paling tinggi terletak pada siswa putra 

yaitu aspek body checking dengan prosentase 65%, sedangkan siswi perempuan 

adalah aspek perasaan malu terhadap bentuk tubuh ketika berada dilingkungan 

sosial 60%. Berdasarkan data demografi suku, ternyata suku jawalah yang 

seringkali mengalami ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh. 
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THE DIFFERENCES OF BODY DISSATISFACTION IN STUDENTS 

BASED ON GENDER AT SMK KARTINI 
 

Maria Ulfa 1 Istiqomah2  

ABSTRACT 

 

 Body dissatisfaction with body shape is a negative assessment that 

results in a person's dissatisfaction with body weight, body shape, muscles, and 

other body parts which are influenced by experiences in interacting with the 

environment. This study aims to determine whether there are differences in 

dissatisfaction with body shape among students at SMK Kartini Jember based on 

gender. 

 The research method used is quantitative with a descriptive approach. 

The data collection technique used was accidental sampling with 213 students at 

SMK Kartini Jember in accordance with the characteristics of the population and 

the sample, namely students of class X and XI. The psychological measurement 

scale used refers to five aspects, namely negative assessment of body shape, 

feelings of shame about body shape when in a social environment, body checking, 

body camouflage, avoiding social activities and physical contact using the Likert 

measurement scale. The test used for data analysis is the instrument test, 

normality test, hypothesis test, descriptive analysis test assisted by using SPSS 22 

for windows. 

 The results of the research that have been conducted show that there is a 

difference between dissatisfaction with body shape and gender, while the results 

of the descriptive test can be seen that students at SMK Kartini Jember have 

dissatisfaction with body shape with a high category of 52%. The aspect with the 

highest percentage lies in male students, namely the aspect of body checking with 

a percentage of 65%, while female students are the aspect of feeling ashamed of 

body shape when in a social environment of 60%. Based on ethnic demographic 

data, it turns out that the Javanese are often the ones who experience 

dissatisfaction with their body shape. 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan sekelompok penduduk yang berusia sekitar 10-19 tahun 

(WHO dalam Wulandari 2014). Perkembangan masa remaja merupakan suatu 

masa peralihan serta perubahan dalam masa transisi dari masa kanak-kanak 

menuju ke dewasa (Hurlock dalam Evahani 2012). 

Remaja pada masa ini mulai menganggap penambahan lemak pada tubuhnya 

merupakan sesuatu hal yang memalukan dan dapat menimbulkan adanya 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh, sehingga menyebabkan remaja putri mulai 

berusaha untuk mengubah bentuk tubuh yang ideal menurut persepsi mereka 

sendiri yaitu bentuk tubuh yang kurus dan langsing. Permasalahan-permasalahan 

inilah yang disebabkan karena banyak remaja putri sering menganggap ukuran 

tubuhnya lebih besar dibandingkan dengan ukuran tubuh yang sebenarnya serta 

menganggap penambahan pada lemak tubuh sebagai sesuatu yang memalukan dan 

dapat menimbulkan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh itu sendiri (Santrock 

dalam Wati dan Sumarmi 2017). 

Menurut Thomson dkk (dalam Prima dan Sari 2013) ketidakpuasan terhadap 

bentuk tubuh lebih banyak dialami oleh remaja putri daripada laki-laki, karena 

pada umumnya remaja putri merasa lebih kurang puas dengan bentuk tubuh yang 

dimilikinya jika dibandingkan dengan remaja laki-laki selama masa pubertas. 

Ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh yang terjadi di SMK Kartini Jember ada 

kaitannya dengan aspek body dissatisfaction menurut Rosen dan Reiter (dalam 

Izza dan Mahardayani 2011) mulai dari aspek penilaian negatif terhadap bentuk 
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tubuh, siswa-siswi di SMK Kartini Jember yang sering kali menilai dirinya secara 

negatif terkait dengan bentuk tubuh baik itu secara keseluruhan ataupun pada 

bagian-bagian tertentu. Perasaan malu terhadap bentuk tubuh saat berada 

dilingkungan sosial, siswa-siswi yang mengalami ketidakpuasaan terhadap bentuk 

tubuh pasti akan merasa malu terkait dengan bentuk tubuhnya karena mereka 

merasa seluruh penampilannnya selalu diperhatikan oleh orang lain. Body 

checking, siswa-siswi di SMK Kartini Jember yang mengalami ketidakpuasaan 

terhadap bentuk tubuh akan memeriksa atau mengecek penampilan fisik mereka 

dengan cara bercermin dan menimbang berat badan. kamuflase tubuh, siswa-siswi 

yang mengalami ketdakpuasaan terhadap bentuk tubuh seringkali menyamarkan 

bentuk tubuhnya dari kondisi yang sebenarnya supaya bisa menenangkan hatinya. 

Menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik, siswa-siswi yang mengalami 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh merasa malas untuk mengikuti aktivitas 

atau kegiatan sosial yang ada kaitannya dengan orang lain. 

Pada segi karateristik ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh dapat dilihat dari 

individu yang mengalami ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh menurut Ananta 

(2016). Peneliti menggunakan pendapat tersebut untuk memunculkan fenomena 

tambahan dalam penelitian atara lain seperti kurang percaya diri, kebanyakan dari 

siswoi perempuan merasa kurang percaya diri ketika mereka memakai baju yang 

terlalu ketat dan longgar, dikomentari karena terlalu gemuk, kapan langsingnya 

dan kurang tinggi. Siswa laki-laki dalam hal kurang percaya diri pada saat diberi 

komentar mengenai fisik misalkan kamu hitam, pendek, kurus dan terlalu tinggi, 

selanjutnya ketika memakai baju yang warnanya terlalu mencolok serta terlalu 
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ketat. Berikutnya, tidak pernah merasa puas dengan bentuk tubuh apabila dilihat 

dari versi siswi perempuan mereka tidak pernah puas dengan bagian tubuh pada 

paha, lengan, dan perut sedangkan menurut siswa laki-laki tidak pernah puas 

dengan bentuk tubuh pada bagian paha, lengan serta perut dalam hal ini antara 

siswa laki-laki dan pendapatnya sama namun memiliki perbedaan terkait dengan 

cara mereka memperbaikinya, dimana pada sebagian siswi perempuan melakukan 

perilaku diet dengan menggunakan obat diet untuk siswa laki-laki lebih memilih 

melakukan kegiatan olahraga dan mengatur pola makan. 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada siswa-siswi di 

SMK Kartini Jember menunjukkan bahwa beberapa siswa-siswi baik itu laki-laki 

atau perempuan mulai mengalami ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh yang 

ditimbulkan dari adanya komentar-komentar negatif dari teman sebaya maupun 

keluarganya, ada juga yang sudah mulai menyadari dengan sendirinya. Komentar-

komentar negatif yang biasanya siswa terima seperti dibilang badannya terlalu 

gemuk, kapan langsingnya, kamu kurus, kurang gemuk serta kurang tinggi hal itu 

terjadi pada siswi perempuan, sedangkan pada siswa laki-laki juga mendapatkan 

komentar-komentar negatif dari teman sebaya maupun dari keluarganya. 

Komentar-komentar negatif yang sering diucapkan oleh keluarganya juga sama 

dengan teman sebayanya seperti kapan kamu kurus, gendut, hitam, dan pendek.  

Komentar itulah yang membuat siswa laki-laki maupun perempuan tidak 

percaya diri awal-awalnya, namun saat ini sudah mulai terbiasa meskipun mereka 

(siswa laki-laki dan perempuan) masih mendapatkan komentar tersebut. Berbeda 
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dengan siswa perempuan yang masih kurang percaya diri dan sensitif, ada pula 

beberapa dari siswi perempuan sampai-sampai melakukan diet (menggunakan 

obat diet) supaya bisa merubah bentuk tubuhnya menjadi ideal, meskipun hasilnya 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan, akan tetapi ada juga siswi perempuan 

yang tidak melakukan diet tersebut, sedangkan siswa laki-laki hanya dengan  

berolahraga seperti lari-lari keliling kompleks, bersepeda, sepak bola dan menjaga 

pola makan. 

Munculnya body dissatisfaction pada siswa-siswi di SMK Kartini Jember 

memunculkan rasa tidak percaya diri sehingga membuat siswa sulit untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan memiliki perasaan yang sensitif. Rasa tidak 

percaya diri ini juga mendorong siswa untuk menggunakan obat diet agar 

tubuhnya terlihat ideal. Penelitian ini sebenarnya sudah banyak yang meneliti 

namun kebanyakaan para peneliti yang sebelumnya menggunakan subjek remaja 

putri saja sebagai penelitiannya, sedangkan yang membedakan dengan peneliti 

selanjutnya terletak pada subjek penelitian karena peneliti selanjutnya 

menggunakan remaja putri dan remaja putra.  

Rumusan Masalah 

Adakah perbedaan body dissatisfaction pada siswa-siswi berdasarkan dari 

jenis kelamin di SMK Kartini Jember? 
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Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan body dissatisfaction pada siswa-siswi berdasarkan dari jenis 

kelamin di SMK Kartini Jember.  

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif itu 

sendiri merupakan suatu proses dalam menemukan pengetahuan maupun 

informasi dengan menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk 

menganalisis penelitian yang sedang dilakukan (Kasiram dalam Kuntjojo 2009). 

Identifikasi Variabel  

Menurut Sugiyono (2010) variabel merupakan suatu atribut atau bisa 

dikatakan sebagai sifat, nilai dari orang atau objek kegiatan yang memiliki 

berbagai macam model tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 

dipahami serta diambil kesimpulannya. Penelitian ini hanya menggunakan satu 

variabel yaitu body dissatisfaction (ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh)  

Populasi dan Sampel  

1. Populasi dalam penelitian ini menggunakan 213 siswa dengan ketentuan: 

a. Siswa-siswi di SMK Kartini Jember yang masih aktif 

a. Siswa-siswi kelas X dan XI SMK Kartini Jember 
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2. Menurut Sugiyono (2010) sampel merupakan sebagian dari jumlah serta 

karateristik yang dimiliki oleh populasi itu sendiri. peneliti memakai acuan 

pada tabel Isaac&Michael dengan taraf kesalahan sebesar 5% yaitu 213 siswa 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

observasi dan wawancara sebagai pengambilan data awal yang dilakukan pada 

siswa-siswi SMK Kartini Jember yang masih aktif. Selanjutnya menggunakan 

kuisioner, kuisioner itu sendiri digunakan untuk mengetahui tanggapan dari 

responden terkait dengan pernyataan-pernyataan yang sudah ada dikuisioner 

sehingga responden akan lebih mudah untuk memahami dalam memberikan 

jawabannya. 

Metode Analisa data  

Metode yang digunakan dalam analisa data penelitian ini menggunakan uji 

instrument yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi dengan 

menggunakan uji normalitas, uji lineritas, uji homogenitas, uji hipotesa dan uji 

deskriptif. 

PELAKSANAAN DAN HASIL PEMBAHASAN 

Pelaksanaan uji keterbacaan item dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 

25 September 2020. Penyebarannya sendiri oleh peneliti dilakukan dengan cara 

daring (online) melalui salah satu siswa, dan siswa tersebut menyebarkannya 

kepada teman-teman lainnya. Uji keterbacaan item itu sendiri dilakukan untuk 

mengetahui apakah para siswa-siswi di SMK Kartini sudah bisa memahami 

bahasa-bahasa serta pernyataan-pernyataan yang ada didalam kuisioner peneliti.   
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Pengambilan data yang sebenarnya juga masih sama cara penyebarannya yaitu 

menyebarkan kuisioner peneliti dengan cara online, yang dilaksanakan pada hari 

Senin, tanggal 26 Oktober 2020. Pengambilan data itu sendiri peneliti hanya 

diizinkan untuk menggunakan kelas X dan XI yang berjumlahkan sekitar 552 

siswa. Pada proses penyebaran kuisioner peneliti dibantu oleh guru BK untuk 

menyebarkan link kuisioner. 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Hasil uji validitas dari pengambilan data diperoleh sebesar 26 item yang 

valid dan yang gugur sebesar 4 item. Adapun skor korelasi pada item yang valid 

berkisar antara 0,000-0,006 sedagkan untuk skor korelasi pada item yang tidak 

valid (gugur) berkisar antara 0,029-0,493. Uji reliabilitas yang menggunakan 

SPSS versi 22 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,754 dengan taraf 

signifikan lebih besar dari 0,6 maka instrumen ketidakpuasan terhadap bentuk 

tubuh (body dissatisfaction) dapat dikatakan reliabel. 

Uji Asumsi 

Berdasarkan dari hasil uji asumsi dengan menggunakan uji normalitas 

diperoleh nilai Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,098, sehingga instrumen 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh (body dissatisfaction) berdistribusi normal 

sebab nilai Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,098 > 0,05. 

Uji Linieritas  

Berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh nilai signifikansi deviation from 

linearity lebih besar (> 0,05) yaitu sebesar 0,481 terhadap body dissatisfaction 
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dengan jenis kelamin sehingga nilai tersebut dapat dikatakan linear secara 

signifikansi. 

Uji Homogenitas  

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,517 artinya variabel ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh dengan jenis 

kelamin dapat dikatakan sama atau homogen. 

Uji Hipotesa 

Apabila dilihat dari sig. (2 tailed) nilai yang diperoleh sebesar 0,000 

dengan taraf signifikansinya 5% ( < 0,05) maka Ha diterima H0 ditolak, artinya 

terdapat perbedaan antara ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh pada siswa-siswi 

di SMK Kartini Jember berdasarkan dari jenis kelamin.  

Analisa Deskriptif 

Ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh (body dissatisfaction) menurut 

Sumali dkk (dalam Prima dan Sari 2013) merupakan salah satu bentuk 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh yang berasal dari adanya pengalaman 

individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil analisa secara 

keseluruhan terkait dengan ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh (body 

dissatisfaction) menunjukkan bahwa prosentase yang dihasilkan berada pada 

kategori tinggi artinya secara keseluruhan siswa-siswi di SMK Kartini Jember 

memang mengalami yang namanya ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yang 

tinggi. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang pernah dilakukan 

oleh peneliti bahwa beberapa siswa-siswi di SMK Kartini Jember memang pernah 
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mengalami ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh, hal itu bermula dari adanya 

komentar-komentar negatif terkait dengan bentuk tubuh yang sering siswa-siswi 

terima dari teman sebaya maupun keluarga.  

Komentar-komentar negatif yang sering diterima oleh siswa-siswi juga 

dapat berdampak pada perilaku remaja, seperti muncul rasa tidak percaya diri 

sehingga membuat siswa sulit untuk berinteraksi dengan orang lain dan memiliki 

perasaan yang sensitif. Rasa tidak percaya diri inilah yang mendorong siswa untuk 

menggunakan obat diet supaya terlihat ideal, namun ada juga yang tidak 

menggunakan obat diet. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Santrock (dalam 

Prima dan Sari 2013) menyatakan bahwa pada saat memasuki masa remaja 

biasanya seseorang perempuan akan mengalami yang namanya peningkatan 

lemak tubuh, sehingga dapat membuat tubuhnya menjadi semakin jauh dari kata 

ideal. Berbeda dengan remaja laki-laki yang justru merasa lebih puas dikarenakan 

massa otot yang dimiliki oleh laki-laki menjadi lebih meningkat.  

Perbedaan dalam hal menyikapi masalah ketidakpuasaan terhadap bentuk 

tubuh antara siswa laki-laki dengan siswi perempuan berbeda, siswa laki-laki 

cenderung untuk memilih mengatur pola makan dan olah raga sebagai alat untuk 

memperbaiki penampilan. Berbeda dengan siswi perempuan yang menggunakan 

obat diet meskipun menurut mereka aman namun efeknya juga tidak akan baik 

bagi kesehatan tubuhnya, tidak semua siswi perempuan mengunakan obat diet ada 

juga yang tidak menggunakan justru lebih memilih mengatur pola makan.  



 

 

10 
 
 

Aspek ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh pada siswa putra 

menunjukkan bahwa nilai prosentase yang paling tinggi adalah pada aspek body 

checking sebesar 65% atau 68 siswa sedangkan 35% atau 36 siswa kategori 

rendah, artinya siswa putra seringkali mengecek atau memeriksa kondisi fisiknya 

dengan cara menimbang berat badan ataupun melihat tampilan fisik mereka 

didepan cermin, sedangkan untuk aspek yang mempunyai nilai prosentase rendah 

yaitu aspek menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik sebesar 51% atau 53 

siswa kategori tinggi dan kategori rendah 49% atau 51 siswa, artinya siswa putra 

tidak menghindari yang namanya aktivitas sosial ataupun kegiatan sosial yang 

berkaitan dengan orang lain.  

Pada siswi putri aspek yang nilai prosentasenya paling tinggi adalah aspek 

perasaan malu terhadap bentuk tubuh saat berada dilingkungan sosial dengan 

jumlah 60% atau 65 siswa kategori tinggi dan 40% atau 44 siswa masuk dalam 

kategori rendah, berarti siswi putri memiliki perasaan malu terhadap bentuk tubuh 

saat berada dilingkungan sosial yang tinggi. Maka dari itu siswi putri seringkali 

merasa selalu diperhatikan penampilannya oleh orang lain. Sedangkan aspek yang 

paling rendah dalam ranah siswi putri yaitu aspek penilaian negatif terhadap 

bentuk tubuh nilainya seimbang sama-sama 50% artinya siswi putri meskipun 

memiliki penilaian negatif terhadap bentuk tubuh dengan tidak memiliki penilaian 

negatif pasti hasilnya akan sama saja.  

Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh berdasarkan suku bangsa di SMK 

Kartini Jember menunjukkan bahwa yang paling banyak mengalami 
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ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh (body dissatisfaction) adalah suku jawa dan 

mandura dengan prosentase tinggi, sedangkan untuk suku sunda hasil 

prosentasenya seimbang 50% otomatis antara puas dan tidak puas hasilnya sama 

saja atau seimbang.  Menurut Fatiyasani dkk (2018) diketahui bahwa sebagian 

besar suku jawa dengan citra tubuh menunjukkan hasil yang tidak bermakna, 

artinya tidak terdapat perbedaan bermakna antara penilaian tubuh dengan suku 

jawa, sunda maupun cina sekaligus, sebab hal ini bisa terjadi karena suku-suku 

tersebut tinggal pada lingkungan yang sama sehingga saling mempengaruhi satu 

sama lain seperti memberikan pengaruh pada budaya, kebiasaan, gaya hidup, 

termasuk citra tubuh maupun gambaran mengenai tubuh ideal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil hipotesa menunjukkan bahwa ada perbedaan antara 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh beradasarkan dari jenis kelamin apabila 

dilihat dari signifikansi (2.tailed) dengan taraf signifikansinya 5% (< 0,05) yaitu 

sebesar 0,000 maka Ha diterima Ho ditolak, artinya dapat dikatakan bahwa ada 

perbedaan antara ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh pada siswa-siswi di SMK 

Kartini Jember berdasarkan jenis kelamin.  

Hasil dari uji deskriptif yang telah dilakukan dapat dilihat secara 

keseluruhan bawasannya siswa-siswi di SMK Kartini Jember mengalami 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh dengan prosentasi tinggi yaitu sebesar 52% 

atau 111 siswa dan 48% atau 102 dalam kategori rendah, artinya siswa-siswi baik 

laki-laki maupun perempuan memiliki ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh 

yang tinggi. Ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh berdasarkan aspek pada siswa 
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putra menunjukkan bahwa aspek body checking yang memiliki prosentase tinggi 

sebesar 65% atau 68 siswa dan 35% atau 36 siswa masuk kategori rendah, artinya 

siswa putra memiliki body checking yang tinggi yaitu intensitas mengecek atau 

memeriksa kondisi fisiknya didepan cermin maupun sekedar menimbang berat 

badan seringkali dilakukan oleh siswa putra. Kategori rendah pada siswa putra 

yaitu aspek menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik sebesar 51% atau 53 

siswa kategori tinggi dan kategori rendah 49% atau 51 siswa, artinya siswa putra 

tidak menghindari aktivitas soal ataupun kegiatan sosial yang berkaitan dengan 

orang lain. Berdasarkan dari hasil ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh 

berdasarkan aspek pada siswi putri menunjukkan bahwa aspek perasaan malu 

terhadap bentuk tubuh saat berada dilingkungan sosial masuk dalam kategori 

tinggi dengan prosentase sebesar 60% atau 65 siswa dan 40% atau 44 siswa 

kategori rendah, artinya siswi putri memiliki perasaan malu terhadap bentuk tubuh 

saat berada dilingkungan sosial yang tinggi karena merasa malu selalu 

diperhatikan terkait dengan penampilannya. Kategori rendah pada siswi putri 

terdapat pada aspek penilaian negatif terhadap bentuk tubuh nilainya seimbang 

yaitu sama-sama 50% artinya siswi putri meskipun memiliki penilaian negatif 

terhadap bentuk tubuh dengan tidak memiliki penilaian negatif hasilnya akan 

sama saja.  

SARAN 

1. Bagi Instansi 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bawasannya ketidakpuasaan terhadap 

bentuk tubuh (body dissatisfaction) pada siswa-siswi di SMK Kartini Jember 
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tergolong tinggi sehingga memiliki kecenderungan untuk mengarah pada 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh yang terletak pada aspek body 

checking pada siswa putra dengan aspek perasaan malu terhadap bentuk 

tubuh saat berada dilingkungan sosial pada siswi putri, oleh sebab itu untuk 

menangani adanya kecenderungan tersebut maka peneliti menyarankan hasil 

penelitiannya  bisa dijadikan sebagai acuan untuk Guru Bk dalam melakukan 

psikoedukasi terkait dengan pemahaman siswa mengenai penerimaan bentuk 

tubuh dalam kondisi apapun serta memotivasi siswa supaya menghilangkan 

pemikiran negatifnya bahwa cantik dan tampan itu tidak harus putih, 

langsing, tinggi maupun ideal melainkan setiap manusia memiliki keunikan 

masing-masing. 

2. Bagi Siswa 

 Siswa-siswi di SMK Kartini Jember diketahui memiliki tingkat 

ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh dengan kategori tinggi, sehingga 

peneliti menyarankan untuk mengurangi perilaku ketidakpuasaan terhadap 

bentuk tubuh dengan cara mulai meningkatkan rasa percaya diri, menerima 

kekurangan dan kelebihan yang ada pada tubuh, menghindari perilaku 

membanding-bandingkan diri sendiri dengan orang lain, berusaha untuk tidak 

sensitif dan selalu berpikir positif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk diperluas terkait dengan 

populasi, data demografi maupun sekolah yang akan digunakan sebagai 

penelitian sehingga bukan hanya satu sekolah saja yang diteliti tetapi bisa 
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juga memakai seluruh sekolah yang ada dikabupaten jember misalkan dengan 

subjek penelitian tetap remaja, agar hasil penelitian dapat mengukur secara 

keseluruhan terkait ketidakpuasaan terhadap bentuk tubuh pada remaja yang 

ada dijember. 
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